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Produksi Cip dalam Multi-Krisis
Sisi Material dari Kecerdasan Buatan

Introduksi

Dalam sebagian besar perdebatan, hype seputar apa yang di-sebut
“kecerdasan buatan” (Al) muncul dalam bentuk virtual murni; sebagai
janji automasi yang hampir tanpa syarat di hampir semua bidang
kehidupan melalui reorganisasi mendalam interaksi manusia-mesin
berdasarkan bahasa manusia. Kami telah membahas konsekuensi
politis dan ekonomik dari lompatan teknologis semacam ini, secara
partikulara mengenai peningkatan ketimpangan sosial dan dependensi
terhadap oligopoli teknokratik (= segelintir pemegang model bahasa
utama) dalam “Para Pendulang Emas dari Kecerdasan Buatan™.

Dalam “ChatGPT sebagai Pemerkuat Hegemoni“, kami menganalisis
penyempitan diskursus yang relevan secara politis melalui eksegerasi
arus utama yang dipasangkan dengan pergeseran yang diharapkan ke
kanan sebagai amplifier hegemoni. Interaksi media sosial dengan
generator bahasa seperti ChatGPT secara demonstratif mereduksi
diversitas diskursif dan mempromosikan fragmentasi sosial.

Teks ini sengaja berfokus pada sisi material dari kecerdasan buatan
dalam konteks berbagai krisis yang saling terkait — secara partikulara
krisis ekologis yang bertalian dengan krisis perang baru menuju tatanan
dunia multipolar. Teks pertama kami “Iklim — Kendaraan Hijau dari Al
Ofensif” telah menyentuh topik ini. Sehubungan dengan kerusakan
iklim, Al ternyata hanya menjadi akselerator api dan bukan, seperti
yang sering difantasikan, alat solusi sentral untuk persoalan optimasi
yang terlalu kompleks bagi manusia.

Ekspansi masif dari pusat data Al mengonsumsi energi yang teramat
besar, dan tidak hanya untuk melatin dan mengoperasikan model
bahasa besar (satu kali proses pelatihan model bahasa GPT-4 saat ini
menghabiskan biaya listrik sebesar 64 juta dolar). Pengembangan dan
produksi cip mengonsumsi energi dan air dalam jumlah yang sangat
besar — selain itu, logam langka seperti germanium dan galium juga
dibutuhkan, yang ekstraksinya menyebabkan kerusakan lingkungan
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dalam skala masif. Oleh karena itu, sebagian besar perangkat keras
komputer telah menimbulkan dampak merusak-iklim sebelum pertama
kali dinyalakan®. Selain pengoperasian pusat data yang intensif-energi
(konsumsi daya tambahan dari prosesor + pendinginan aktifnya),
pembuangan perangkat keras berkinerja-tinggi, yang terkadang hanya
digunakan selama dua tahun, juga berkontribusi terhadap jejak ekologis
yang sangat besar.

Amerika Serikat dan Uni Eropa saat ini menghabiskan banyak uang
dan sumber daya lainnya untuk membangun kembali industri
semikonduktor “domestik” — guna mengamankan dominansi
teknologis mereka yang sedang diterpa-krisis atas “‘saingan sistem”
yang mereka deklarasikan, yaitu Tiongkok. Kecerdasan buatan secara
partikular telah diidentifikasi sebagai teknologi kunci: teknologi yang
tidak akan terbayangkan tanpa mikrocip yang paling modern — yang
dirancang oleh Nvidia di Silicon Valley, Amerika Serikat dan
dimanufaktur oleh TSMC di Taiwan dengan mesin eksposur unik
berskala global dari ASML di Eindhoven, Belanda. Sementara itu,
Tiongkok telah mengalami peningkatan ekonomik dan teknologis yang
sangat pesat — tanpa akhir yang terlihat, meskipun pertumbuhan
ekonomik China agak melambat dalam beberapa tahun terakhir. Di
sejumlah area inti seperti elektromobilitas, kereta api berkecepatan-
tinggi, energi terbarukan, dan 5G, perusahaan-perusahaan Tiongkok
Kini kian mengungguli para kompetitornya dari Barat. Jika tidak ada
pihak yang dapat menegaskan kepentingannya dengan cara lain, perang
dagang yang saat ini sedang bereskalasi mengancam akan berubah
menjadi perang panas. Hal ini menimbulkan pertanyaan praktis
mengenai apakah dan bagaimana perang dan militerisasi masyarakat
lebih lanjut dapat dihentikan.

Cip telah menjadi teknologi militer yang penting sejak awal
kemunculannya. Kami  juga  menginterpretasikan  rencana
pembangunan pabrik-pabrik cip sebagai bagian dari preparasi
ekonomik yang diperlukan untuk persiapan perang. Oleh karena itu,

! Hal ini juga berlaku untuk komponen standar seperti laptop dan ponsel pintar.
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pabrik-pabrik cip yang saat ini juga sedang dibangun di Jerman
(misalnya Intel di Magdeburg dan TSMC serta Infineon di Dresden)
adalah titik-titik di mana perlawanan dapat dan harus dimulai untuk
memformulasikan kritik sayap-kiri terhadap destruksi ekologis secara
progresif dan normalisasi logika perang di tengah berbagai krisis yang
terjadi saat ini. Industri cip sangat terspesialisasi dan terintegrasi secara
global: seluruh rantai pasokan bergantung pada produk dan
pengetahuan dari masing-masing perusahaan dan lokasinya.

Teks ini merupakan undangan perdebatan bagi mereka yang Kritis
terhadap dominasi, ekologis, dan anti-militeris. Kami menghendaki
sebuah diskusi dan praktik yang menentang militerisasi lebih lanjut
beserta perusakan lingkungan. Mari kita mendobrak masa depan ini
sekarang — Jaga agar masa depan tidak tertulis!

Ledakan Cip yang Membawa Konsekuensi Lingkungan

Pabrikan cip Nvidia saat ini merupakan salah satu penerima manfaat
terbesar dari ledakan Al. Produksi cip high-end graphics sudah lama
tidak dapat memenuhi permintaan. Semenjak peluncuran ChatGPT
pada akhir tahun 2022, nilai perusahaan ini meningkat sekitar enam Kali
lipat menjadi lebih dari dua triliun dolar — meskipun Nvidia tidak
memproduksi cip itu sendiri, melainkan hanya mendesain dan
memesannya. Nvidia mengembangkan cip berkinerja-tinggi khusus
untuk pembelajaran mesin yang di-sebut jaringan neural artifisial, yang
sangat efektif dalam menjalankan operasi aritmatika sederhana secara
paralel dengan banyak “inti prosesor” yang saling terkoneksi.

Berdasarkan prediksi empiris yang dibuat pada tahun 1960-an (dan
masih berlaku sampai sekarang), Hukum Moore, jumlah sirkuit pada
permukaan yang sama berlipat ganda setiap dua tahun paling lambat
sebagai hasil dari kemajuan proses litografik dalam produksi cip. Hal
ini secara kasar ekuivalen dengan penggandaan performa cip. Ini
mengarah pada penggantian kuasi-siklikal perangkat keras komputer
dengan perangkat keras yang lebih baru dan lebih bertenaga di banyak
area aplikasi.



Penggantian konstan ini menyebabkan kerusakan lingkungan secara
masif. Upaya produksi (penggantian siklikal) untuk cip komputer ini
meningkat secara besar-besaran, terutama di dunia pemrosesan dan
jaringan data yang selalu-meningkat, seperti yang dipikirkan oleh para
teknokrat, di mana segala sesuatunya seharusnya berkomunikasi
dengan segala sesuatu yang lain (smartifikasi via jaringan 5G / Industri
4.0).

Selain itu, dampak lingkungan dari produksi satu keping cip meningkat
dengan semakin meningkatnya densitas daya: dibutuhkan waktu tiga
hingga empat bulan untuk sebuah wafer silikon (wafer adalah irisan
tipis semikonduktor, seperti silikon kristalin, yang digunakan untuk
fabrikasi sirkuit terintegrasi, dan pada fotovoltaik, untuk
memanufaktur sel surya “TN”) melewati berbagai tahap pemrosesan
hingga menjadi produk jadi. Wafer diproses sedemikian rupa dalam
jumlah langkah yang selalu-meningkat di mana lapisan mikroskopis
diendapkan, pola-pola dibakar, dan bagian-bagian yang tidak perlu
dikikis dalam proses yang sepenuhnya otomatis. Pembilasan
menggunakan air ultra-murni dalam volume yang besar merupakan
bagian penting dari proses ini.

Dengan asumsi wafer silikon berukuran sama dengan cip komputer,
teknologi proses 2nm terbaru membutuhkan lebih banyak listrik (x3.5)
dan air ultra-murni (x2.3) untuk produksi dibandingkan teknologi
28nm versi lama. Emisi gas rumah kaca (dalam ekuivalen CO2)
meningkat dengan faktor 2.5 (per cip komputer) (gambar).?

Bagi pabrikan cip Taiwan, TSMC, manufakturir kontrak terbesar di
dunia, yang juga memasok Apple, di antaranya, ini berarti TSMC
sekarang ini bertanggung jawab atas enam persen konsumsi listrik
Taiwan. Dampaknya terhadap lingkungan sangat buruk, karena hampir
separuh listrik Taiwan berasal dari tenaga batu bara yang kotor.
Perusahaan ini memanfaatkan 150 juta liter air per hari untuk
membersihkan wafer dengan menggunakan air ultra-murni. Hal ini

2 «“The environmental footprint of logic CMOS technologies” IMEC Studie, M.
Bardon, B. Parvais (2020)



https://blackwave.noblogs.org/files/2024/07/chip_diag1-2-768x631.png
https://www.imec-int.com/en/articles/environmental-footprint-logic-cmos-technologies

terlepas dari fakta bahwa Taiwan telah didera kekurangan air minum
selama bertahun-tahun. Kurangnya curah hujan dan periode kekeringan
mengakibatkan tingkat air di reservoir turun secara signifikan.
Sejumlah kota di Taiwan telah menjatah air minum dan mereduksi
tekanan air agar tidak mendisrupsi rantai pasokan global untuk
semikonduktor kunci. Pemerintah mengebor sumur-sumur di seluruh
negeri dan mencoba menenangkan para petani padi yang marah melalui
pembayaran kompensasi.® (gambar)

Dalam sebuah makalah yang diterbitkan pada bulan Oktober 2020, para
peneliti di Universitas Harvard* menggunakan laporan keberlanjutan
yang tersedia untuk publik dari perusahaan seperti TSMC, Intel, dan
Apple guna menunjukkan bagaimana proliferasi komputer
meningkatkan kerusakan terhadap lingkungan. Teknologi informasi
dan komputasi diperkirakan akan menyumbang hingga lebih dari 20%
atas permintaan energi global pada tahun 2030, di mana perangkat
keras bertanggung jawab atas porsi yang lebih besar terhadap jejak
lingkungan dibandingkan dengan pengoperasian sebuah sistem, para
peneliti mengatakan: “Sebagian besar jejak karbon bersumber dari
manufakturing cip, bukan dari penggunaan perangkat keras dan
konsumsi energi.”

Akibatnya, pabrikan cip yang paling canggih menghasilkan jejak
karbon yang lebih besar daripada sejumlah industri yang secara
tradisional menghasilkan polusi, misalnya automobil. Sebagai contoh,
data perusahaan menunjukkan bahwa pada tahun 2019, pabrik-pabrik
Intel akan mengonsumsi air lebih dari tiga kali lebih banyak dan
menghasilkan lebih dari dua Kkali lebih banyak limbah yang
diklasifikasikan sebagai limbah berbahaya ketimbang plants General
Motors.

3 “Die Klimakiller-Intelligenz” taz, Adrian Lobe (2023)
4 Chasing Carbon: The Elusive Environmental Footprint of Computing U.
Gupta et. al. (2020)
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Semikonduktor merupakan Sisi Material dari Serangan Teknologi
Informasi

Konsep serangan teknologis membantu kita untuk mengembangkan
kritik terhadap teknologi sebagai kritik terhadap kekuasaan dan
masyarakat. Untuk memahami mengapa kami mengarakterisasi inovasi
dan ‘kemajuan’ teknologis sebagai sebuah serangan, “Kita harus
menyadari bahwa para teoretisi kapitalis dan para pakar strategis
inovasi-lah yang memaknai inovasi sebagai sebuah serangan yang
komprehensif, sebagai sebuah guncangan yang komprehensif.
Guncangan yang ditujukan untuk destruksi dan re-organisasi tidak
hanya pekerjaan, tetapi juga masyarakat secara keseluruhan dalam
semua bidangnya, dari pekerjaan hingga transportasi, keluarga,
pendidikan dan budaya. Mereka tidak melihat inovasi hanya sebatas
‘invensi’. Mereka melihatnya sebagai penggunaan teknologi dasar
yang berpotensi menimbulkan kehancuran yang meluas atau
“disrupsi " dan mengorganisir-ulang penaklukan serta reorganisasi.”

Serangan teknologi informasi yang sedang kita bicarakan bukanlah
serangan pertama terhadap inovasi:

“Dalam apa yang di-sebut ‘revolusi industri’, permesinan baru (mesin
uap, alat tenun automatik, dll.) tidak hanya berfungsi untuk
menghancurkan bentuk-bentuk pekerjaan tradisional dan kebiasaan
hidup yang didasarkan pada mesin-mesin tersebut, namun juga untuk
‘merombak’ seluruh populasi. [...] [A] gelombang kekerasan
berikutnya dilancarkan di sekitar industri listrik dan kimia. Hal ini
terkait erat dengan bentuk-bentuk disiplin perilaku dan pengondisian
mental taylorisme dan fordisme. Inti materialnya terletak pada
serangan teknologi jalur perakitan listrik dan utopianya terhadap
masyarakat secara keseluruhan. Sebagai ‘inventor’ atau ‘inovator’
sentralnya, American Frederick Taylor sendiri secara eksplisit
mendeskripsikan sistemnya sebagai sebuah ‘perang’terhadap otonomi

® “The Technological Attack of the 21st Century” dalam DISRUPT! (2018)
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para pekerja (terutama buruh tani migran) dan cara hidup mereka
yang tak teregulasi.”®

Teknologi Informasi sebagai Teknik Dominasi

Saat ini, teknologi informasi merupakan pilar utama dalam stabilisasi
dan penegakan kekuasaan kapitalis dunia — baik sipil maupun
militer/polisi. Komputasi yang tersebar-luas (ubiquitous) (untuk
pengumpulan dan ketersediaan semua data harian yang tersebar-luas,
misalnya melalui ponsel pintar) dan pemodelan kecerdasan buatan dari
data ini (misalnya untuk memprediksi perilaku), terutama dengan
teknik pembelajaran mesin, hanya dimungkinkan oleh peningkatan
yang sangat besar dalam penyimpanan dan kapasitas komputasi
mikrocip selama dua dekade terakhir.

Produktivitas ekonomik telah lama bergantung pada kualitas dan
ketersediaan aplikasi Tl dan perangkat kerasnya, terlebih jika biaya
tenaga kerja relatif mahal. Industri otomotif di Jerman merasakan
dampaknya selama pandemi virus corona, ketika produksi dihentikan
sementara karena cip yang diperlukan atau mikroelektronika sederhana
tidak tersedia dari Timur Jauh.

Repertoar teknik pemerintah yang pada akhirnya bergantung pada
teknologi informasi dan daya komputasi yang mereka butuhkan, yang
juga dikenal sebagai “‘digitalisasi’, cukup bervariasi. Nudging,
misalnya, tampaknya sesuai dengan citra-diri Uni Eropa (pasca)-
demokratis. Bagaimanapun juga, teknologi ini memperbesar
kemungkinan terjadinya perilaku yang diinginkan. Contoh lainnya
yaitu sistem kredit sosial pemerintah Tiongkok, yang menekan individu
untuk berperilaku sesuai dengan aturan sosial. Teknik-teknik dominasi
yang berbeda dan komplementer ini mengarah pada transformasi
masyarakat secara mendalam. Oleh karena itu, teknik-teknik tersebut
merupakan serangan terhadap kehidupan dan pekerjaan masyarakat.
Pemerintahan dari keduanya — yang konon memiliki sistem politis yang
sama sekali berbeda — melihat peluang yang ditawarkan oleh
perkembangan teknologi digital dan mempromosikan

® Ebda.
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pengimplementasiannya. Efek sentral dari serangan teknologis ini
adalah destruksi kreatif (Schumpeter) terhadap struktur sosial dan
bentuk-bentuk sosialitas yang telah eksis. Hal ini menyajikan dua
tujuan penting. Pertama, area-area baru dari kehidupan manusia secara
konstan divalorisasi dengan serangan dalam arti akumulasi kapital.
Kedua, serangan teknologis memungkinkan untuk (secara kasar)
memprediksi dan mengontrol perilaku sosial. Dengan kata lain,
tujuannya adalah untuk menciptakan suatu masyarakat dengan kontrol
prediktif.

Cip Komputer merupakan Sumber Daya Vital bagi Industri
Perang

Tak lama setelah berkuasa pada tahun 1933, Nazi mulai
mempersiapkan ekonomi Jerman untuk perang. Proporsi PDB yang
dibelanjakan untuk persenjataan meningkat dari 1% menjadi 20%
antara tahun 1933 hingga 1938. Di antara langkah-langkah yang
diambil adalah pembangunan pabrik baja, yang sangat tidak ekonomis
karena tidak dapat bersaing dengan baja murah (misalnya baja Soviet)
di pasar dunia. Negara Nazi memberikan subsidi besar-besaran untuk
industri ini, dengan alasan kebutuhan “swasembada” ekonomik. Saat
ini, mereka yang ingin membuat perekonomian nasionalnya
“independen” atas barang-barang asing dan dengan demikian siap
untuk berperang tidak lagi mensubsidi pabrik baja, aluminium, atau
karet, tetapi terutama pabrik-pabrik cip dan perusahaan-perusahaan
energi. Peningkatan masif dalam belanja senjata di banyak negara sejak
dimulainya perang di Ukraina, ditambah dengan pengejaran
“independensi” ekonomik di industri kunci seperti produksi
semikonduktor dan suplai energi, serta persenjataan ideologis secara
simultan “hancurkan Rusia”, memiliki tujuan yang sama: “menjadi siap
untuk berperang”. Setidaknya itulah yang diungkapkan oleh menteri
perang Jerman. Setelah tujuan preliminer ini tercapai, maka tinggal satu
langkah kecil lagi untuk benar-benar berperang. Rusia baru-baru ini
menunjukkan betapa cepatnya hal ini bisa terjadi.

Cip komputer telah menjadi teknologi militer yang penting sejak awal
kemunculannya. Titik awal pengembangan komputer pertama dimulai
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pada Perang Dunia Kedua. Dekade pertama sangat dipengaruhi oleh
investasi dan keperluan militer. Meskipun proliferasi PC, laptop, dan
akhirnya perangkat seluler di sektor sipil sejak tahun 1970-an telah
mengarah pada masyarakat yang semakin digital, aplikasi militer tetap
menjadi pendorong utama pengembangan semikonduktor. Proyek-
proyek penelitian dan pengembangan skala besar telah menggerakkan
teknologi komputasi militer selama beberapa dekade.

Bahkan senjata konvensional seperti misil, bom, dll., telah lama
dilengkapi dengan cip. Selama perang di Ukraina, Rusia disinyalir
harus mengembangkan mikrocip untuk menghindari larangan ekspor
barang-barang putih (washing machine, dll.) dan menginstalnya di
sistem persenjataannya sendiri.” Seiring dengan sistem persenjataan
yang semakin terkoneksi dan otonom, performa sistem TI, dan dengan
demikian ketersediaan mikrocip yang menyediakan daya komputasi
yang diperlukan, akan memainkan peran yang semakin penting dalam
menentukan kekuatan militer. Semakin banyak aplikasi Al yang
diterapkan ke dalam sistem TI militer: chatbots ala Chat-GPT tengah
diimplementasikan dalam sistem manajemen pertempuran (mis. “AlP
for Defence” buatan Palantir Inc.8) dan dalam sistem simulasi untuk
pengembangan proses pengambilan-keputusan yang kompleks,
misalnya untuk pertahanan terhadap serangan drone musuh (mis.
“Ghostplay” buatan Bundeswehr Centre for Digitalisation and
Technology Research®) atau untuk tujuan propaganda dan kampanye
disinformasi yang ditargetkan dengan bantuan gambar dan teks palsu
buatan-Al. Model bahasa utama telah menjadi penggunaan-ganda (sipil
+ militer) bahkan sebelum perusahaan OpenAl mencabut klausul sipil
untuk penggunaan ChatGPT pada Januari 2024.

" “Is Russia Really Buying Home Appliances to Harvest Computer Chips for
Ukraine-Bound Weapons Systems?” Forbes, Eric Tegler (2023)

8 «AlP for Defense”, Palantir

% “Ghostplay”, dtec.ow
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Semikonduktor Mutakhir di Jantung Pertempuran AS-Tiongkok
untuk Memperoleh Supremasi Teknologis

Pada bulan Maret 2023, di bawah tekanan dari pemerintah AS,
pemerintah Belanda mengumumkan restriksi baru terhadap ekspor
peralatan litografi, yakni mesin eksposur yang menjadi inti dari
produksi cip yang lebih kuat. Sejak saat itu, restriksi ekspor terus
diperketat. Mesin-mesin yang dibuat oleh ASML, produsen peralatan
produksi cip terbesar dengan pangsa pasar hampir 90%, kini hanya
dapat diekspor ke Tiongkok melalui lisensi khusus. Tujuan dari
langkah ini adalah untuk mempersulit Tiongkok dalam
mengembangkan produksi cip (berkinerja-tinggi) secara mandiri.
Tiongkok sudah menjadi produser cip terbesar di dunia yang
menggunakan teknologi produksi usang dari 80nm ke atas dan oleh
karena itu mempunyai industri yang sangat relevan di sektor ini. Akan
tetapi, negara ini tidak dapat memproduksi cip berkinerja-tinggi nan
krusial yang dibutuhkan untuk server modern, laptop, ponsel pintar,
dan kartu grafis. Perusahaan Taiwan, TSMC, menguasai pangsa pasar
lebih dari 90%, terutama untuk semikonduktor dalam teknologi
produksi di bawah 14nm, meskipun perusahaan-perusahaan China
telah berulang kali melaporkan terobosan-terobosan yang menentukan
dalam beberapa bulan terakhir.l® TSMC bahkan memproduksi lebih
dari separuh dari seluruh cip di seluruh dunia. Pengalindayaan produksi
semikonduktor dari pusat-pusat kapitalis ke Taiwan di seluruh Pasifik
merupakan bagian dari globalisasi neoliberal beserta deindustrialisasi
yang terasosiasi di banyak pusat-pusat tersebut.

Secara keseluruhan, industri semikonduktor sangat terspesialisasi dan
rantai pasokan (global) bergantung pada masing-masing perusahaan
atau pabrik di banyak lokasi. Perusahaan Belanda yang disebutkan di
atas, ASML, merupakan satu-satunya perusahaan di dunia yang
mampu membangun dan memelihara fasilitas produksi yang mutakhir
(state-of-the-art). ASML sendiri bergantung pada produk dari pemasok
yang sangat terspesialisasi. Laser berkinerja-tinggi yang digunakan

10 «“Hyawei’s New Chip Breakthrough Likely to Trigoer Closer US Scrutiny,
Analysts Say” Reuters, David Kirton, Max A. Cherney (2023)
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untuk mengekspos wafer dikembangkan oleh Trumpf, sebuah
perusahaan rekayasa mekanik (mechanical engineering) yang berbasis
di Ditzingen, Jerman. Sistem cermin yang dipergunakan untuk
mengarahkan laser ini ke titik target dikembangkan oleh Zeiss asal
Oberkochen. Zeiss juga membanggakan bahwa 80% mikrocip dunia
diproduksi dengan menggunakan sistem optikal buatannya.'* Namun,
tidak hanya itu saja — ratusan bahan kimia dibutuhkan dalam produksi
semikonduktor itu sendiri. Beberapa di antaranya hanya dapat
diproduksi oleh segelintir perusahaan. Di Jerman, ini termasuk BASF
dan Merck. Dan — Anda dapat menebaknya — Merck juga mengklaim
bahwa bahan kimia yang diproduksinya terkandung di hampir semua
mikrocip yang ada di dunia. Dikarenakan begitu pentingnya bahan
kimia ini dalam produksi semikonduktor, pemerintah Jerman
membahas mengenai restriksi ekspor bahan kimia Jerman ke Tiongkok
pada bulan April 2023.12

Tiongkok, pada gilirannya, merespons pada Agustus 2023 dengan
merestriksi ekspor galium dan germanium ke Uni Eropa. Material-
material mentah ini sangat esensial untuk produksi mikrocip. Tiongkok
adalah produser mineral galium dan germanium terbesar di dunia. Uni
Eropa membeli masing-masing sebesar 71% dan 45% dari Tiongkok.
Uni Eropa dan sekutu utamanya di Barat, AS, bekerja keras untuk
mengembangkan basis bahan baku mereka sendiri.

Perang Ekonomi Tidak Berhenti pada Kerugian Perusahaan
Nasional

Inisiatif dan program investasi dari AS, Tiongkok, dan sekarang Uni
Eropa untuk mengurangi ketergantungan pada Taiwan dalam produksi
semikonduktor bukanlah hal yang baru, tetapi sudah dimulali
setidaknya sejak pertengahan 2010-an. Hal ini didasarkan pada
realisasi bahwa mikrocip bukan sembarang produk industrial, tetapi
merupakan “teknologi kunci”, seperti yang ditunjukkan oleh
perdebatan saat ini mengenai larangan ekspor cip Nvidia untuk

11 «Industrie Chipherstellung Eine Frage der Chemie” Handelsblatt
12 «Berlin erwagt Exportbeschrankung von Chip-Chemie nach China”
Bloomberg, Von Michael Nienaber, Jenny Leonard, Kamil Kowalcze (2023)
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pelatihan ALY Dengan “menjadi lebih independen”, “de-coupling”,
atau — seperti yang disebut Uni Eropa — “de-risking”, pemerintah
negara-negara ini bermaksud untuk pertama-tama dan terutama
memastikan bahwa kapasitas mereka dalam mengeruk profit kapitalis
atau mengobarkan perang tidak akan direstriksi oleh negara lain. Ini
sama sekali bukan sanksi unilateral atau kebijakan proteksi dari negara-
negara Barat. Tiongkok juga mengambil langkah-langkah keras untuk
memperoleh kemenangan dalam “perang cip”. Sebagai contoh,
pemerintah Tiongkok telah melarang perusahaan-perusahaan besar di
negaranya untuk membeli cip (memori) dari perusahaan AS, Micron
Technology. Cip ini dapat dimanufaktur di Tiongkok sendiri —
meskipun pasar di segmen ini (masih) didominasi oleh negara lain.

Semua perangkat lunak utama untuk desain cip dimiliki oleh
perusahaan-perusahaan Barat. Tiongkok hanya memiliki kurang dari
satu persen pasar desain cip global. Sistem eksposur untuk cip
berkinerja-tinggi hanya dapat diproduksi oleh perusahaan Belanda,
ASML. Di sisi lain, perusahaan-perusahaan China hanya dapat
bersaing di pasar global dengan teknologi produksi yang sudah sangat
usang. Ini berarti bahwa AS masih memiliki keunggulan tertentu atas
Tiongkok di sektor cip, tetapi keunggulan tersebut menyusut dengan
cepat. AS dan Uni Eropa juga sama-sama “bergantung” pada produksi
di Taiwan sebagaimana halnya Tiongkok. Mengingat kepentingan
ekonomi dan militer mereka, rantai pasokan cip yang rentan yang
diproduksi di Taiwan merepresentasikan risiko yang sangat besar bagi
pemerintah. Tak satu pun dari mereka dapat memastikan bahwa mereka
akan dapat mempertahankan rantai pasokan ini melalui ancaman
militer dan, jika perlu, perang. Situasi ini memunculkan kekhawatiran
bahwa risiko perang dianggap terlalu tinggi bagi semua pihak. Hal ini
karena pemerintah AS ingin melakukan segala cara untuk mencegah
Tiongkok mengejar ketertinggalannya, baik dalam hal keahlian yang
diperlukan pada desain cip, misalnya, maupun dalam segi kapasitas
manufakturing yang sudah berjalan. Sementara itu, program “Made in

13 “How the US will Cut off China from More Al Chips” Reuters, Stephen
Nellis (2023)
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China 2025” dari pemerintah Tiongkok bertujuan untuk menjadikan
Tiongkok sebagai kekuatan manufakturing terdepan di dunia pada
tahun 2049. Oleh karena itu, Tiongkok percaya bahwa ekonominya
sendiri dapat memperoleh lebih banyak benefit dari “tatanan dunia
berbasis-aturan” dibandingkan dengan negara-negara yang telah
menjadi penerima manfaat utamanya sejak awal setelah Perang Dunia
Kedua.

Penolakan selektif terhadap perdagangan bebas di AS dan Uni Eropa
mengonfirmasi bahwa pandangan ini juga dianut di sana. Dogma neo-
liberal selama beberapa dekade terakhir semakin dipertanyakan di
negara-negara ini, seiring dengan latar keberhasilan intervensionisme
negara Tiongkok. Untuk mempertahankan posisinya sebagai
kekuasaan global, pemerintah AS bahkan bersedia untuk menimbulkan
kerusakan ekonomi bahkan pada perusahaan-perusahaan teknologi
besar. Apple, misalnya, kurang begitu antusias dengan proteksionisme
ekonomik AS terhadap Tiongkok. Bagaimanapun juga, perangkat
perusahaan ini dirakit di sana, meskipun dirancang di California dan
cip yang dibutuhkan hanya dapat diproduksi dengan kualitas dan
kuantitas yang memadai oleh TSMC di Taiwan. Tidak seperti
perusahaan seperti Google, yang takut akan persaingan dengan China,
terutama di bidang kecerdasan buatan, Apple telah mendapatkan
benefit dari pembagian kerja secara global dengan Tiongkok dan ingin
terus melakukannya.

Tiongkok telah Bangkit dari “Negara Berkembang” menjadi
“Rival Sistem”

Pemerintah Uni Eropa dan AS telah mengakui bahwa Tiongkok adalah
“rival sistemik™ pertama yang serius sejak kolapsnya Uni Soviet.
Mereka menyadari bahwa Republik Rakyat berpotensi untuk menjadi
negara dengan ekonomi terbesar di dunia dan sudah mengungguli
perusahaan-perusahaan Barat terkemuka di beberapa bagian sektor
high-tech. Huawei, misalnya, merupakan perusahaan yang akan
mendaftarkan paten terbanyak di seluruh dunia pada tahun 2020.
Banyak teknologi jaringan yang diinstal di seluruh dunia, seperti untuk
5G, berasal dari perusahaan ini. Di area-area kunci lainnya, seperti
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kecerdasan buatan, sebagian besar publikasi saintifik saat ini juga
berasal dari China (walaupun mutu dari publikasi-publikasi ini masih
bisa diperdebatkan).

Dari sudut pandang yang naif, mungkin tampak paradoksal bahwa
negara-negara Barat memerangi China sebagai rival atau kompetitor.
Bagaimanapun juga, dalam “tatanan dunia berbasis-aturan”, Tiongkok
telah berubah dari salah satu “negara berkembang” termiskin menjadi
negara dengan perekonomian terbesar kedua di dunia dalam hal PDB,
berkat kebijakan ekonomi yang terampil dan keterbukaan terhadap
pasar dunia kapitalis. Fakta bahwa Tiongkok telah mampu melakukan
hal ini adalah kasus khusus yang jelas tidak pernah dimaksudkan dalam
bentuk ini oleh mereka yang menjanjikan “pembangunan” melalui
keterbukaan ekonomi dan politis, melainkan semata-mata hanya
berpikir tentang akses terhadap bahan baku dan pasar. Partai Komunis
Tiongkok (PKT) di bawah kepemimpinan Deng Xiaoping sangat
bergantung pada investasi asing untuk pembangunan ekonomi. Namun,
kapital Barat tidak diizinkan masuk ke negara ini tanpa syarat.
Perusahaan-perusahaan asing diharuskan membentuk kongsi dagang
dengan perusahaan-perusahaan China atas investasi mereka. Selain itu,
transfer teknologi ke Tiongkok dan pemasok lokal China merupakan
prasyarat untuk investasi, dan hanya investasi produktif (misalnya
membangun fasilitas produksi) yang diizinkan, bukan investasi
finansial murni (misalnya membeli saham di perusahaan yang sudah
berjalan). Terdapat juga kebijakan mata uang dan kredit yang sangat
restriktif. Strategi ini memungkinkan Tiongkok menciptakan
perusahaan-perusahaan kompetitifnya sendiri. Fakta bahwa PKT
mampu menegosiasikan persyaratan ini dengan negara-negara kapitalis
asing adalah karena fakta bahwa Tiongkok memiliki banyak sekali
tenaga kerja murah dan pasar yang memadai. Besarnya ukuran negara
ini membuatnya sangat atraktif bagi kapital asing sehingga pemerintah
negara-negara maju membuat kompromi yang tidak dapat ditandingi
oleh negara lain.

Ekspektasi AS dan negara-negara UE terkemuka bahwa pembukaan
pasar akan disertai dengan pembukaan politis hanya dipenuhi dengan
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cara-cara yang rudimenter, seperti penciptaan negara konstitusional
sebagai prasyarat untuk investasi modal. Banyak teknik kekuasaan
yang telah berhasil digunakan di tempat lain untuk membuat
masyarakat bergantung secara perekonomian (sanksi, utang, akuisisi
perusahaan, dll.) dan untuk menginfluensi masyarakat sipil (misalnya
dengan mempromosikan jaringan LSM, jurnalis, dan aktivis) nyaris
tidak dapat digunakan secara efektif di luar Tiongkok. Hal ini bukan
karena kebetulan, tetapi karena PKC sangat menyadari risiko pengaruh
eksternal dalam pembukaan negara. Jika kita memahami pembukaan
ekonomi sebagai perubahan strategi oleh para elite China setelah
kematian Mao, maka jelaslah bahwa kesinambungan dengan China
sosialis terletak pada nasionalisme PKC di luar dan paternalisme di
dalam. Mentransformasi Tiongkok menjadi negara yang memiliki
kepentingan global merupakan tujuan yang dideklarasikan di bawah
kepemimpinan Mao (bahkan sebelum sosialisme). Di dunia nyata,
tujuan ini dapat dikejar dengan lebih efektif dengan cara kapitalis
daripada dengan cara sosialis. Fakta bahwa pembangunan Republik
Rakyat menjadi sebuah negara yang ekual (baik secara ekonomi
maupun politis) tidak akan mudah ditoleransi oleh para penguasa (top
dog) sebelumnya ditunjukkan oleh deklarasi permusuhan yang semakin
keras di media lokal. Hal ini terlepas dari fakta bahwa pembangunan
ekonomi seperti itu dapat menjadi ‘model’ bagi banyak negara lain
menurut standar pemerintah Eropa dan Amerika Serikat. Tidak seperti
pemerintah di negara-negara demokrasi parlementer, PKT tidak hanya
dapat merencanakan jalannya periode legislatif, tetapi juga mengejar
strategi jangka-panjang seperti halnya Jalur Sutra Baru.

Mencitrakan Tiongkok sebagai Negara yang Otoritarian dan
Tidak Adil

Tidak diragukan lagi bahwa Tiongkok adala